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Abstract

SWOT analysis (Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats) is a critical strategic planning tool for
evaluating the potential of villages and Village-Owned Enterprises (BUMDes) in Indonesia. BUMDes is a
government initiative in empowering the economy of village communities, utilizing local resources to encourage
rural entrepreneurship. This article highlights the results of a SWOT analysis of BUMDes in Kedarpan Village,
showing that development prospects have not been optimal in various time periods. SWOT is used to formulate
BUMDes management strategies, accelerate development, and improve performance during the COVID-19
pandemic. Kedarpan Village has agricultural and MSME potential which includes superior products such as white
pepper and snacks made from cassava. BUMDes, such as Village Internet and chicken farms, play an important
role in managing natural resources and empowering communities. This article concludes the need for BUMDes
management training and further activities from the village government in building communication networks with
external parties. Recommendations involve developing human resource competencies, marketing management,
and collaboration with other parties to support sustainable management of Kedarpan Village and BUMDes.
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Abstrak

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats) adalah alat perencanaan strategis yang kritis
untuk mengevaluasi potensi desa dan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Indonesia. BUMDes merupakan
inisiatif pemerintah dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat desa, memanfaatkan sumber daya lokal untuk
mendorong kewirausahaan pedesaan. Artikel ini menyoroti hasil analisis SWOT terhadap BUMDes di Desa
Kedarpan, menunjukkan bahwa prospek pengembangan belum optimal dalam berbagai jangka waktu. SWOT
digunakan untuk merumuskan strategi pengelolaan BUMDes, akselerasi pembangunan, dan peningkatan kinerja
selama pandemi COVID-19. Desa Kedarpan memiliki potensi pertanian dan UMKM yang mencakup produk
unggulan seperti lada putih dan makanan ringan berbahan baku singkong. BUMDes, seperti Internet Desa dan
peternakan ayam, berperan penting dalam pengelolaan sumber daya alam dan pemberdayaan masyarakat. Artikel
ini menyimpulkan perlunya pelatihan manajemen BUMDes dan aktifitas lebih lanjut dari pemerintah desa dalam
membangun jaringan komunikasi dengan pihak eksternal. Rekomendasi melibatkan pengembangan kompetensi
sumber daya manusia, manajemen pemasaran, dan kerja sama dengan pihak lain untuk mendukung pengelolaan
Desa Kedarpan dan BUMDes secara berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats) merupakan alat
perencanaan strategis yang banyak digunakan (Fafurida et al., 2022). Dalam konteks potensi desa dan
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), analisis SWOT memainkan peran penting dalam menilai prospek
dan tantangan usaha-usaha ini. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Indonesia merupakan bagian
dari program pemberdayaan ekonomi masyarakat desa yang dikembangkan oleh Pemerintah Indonesia
untuk mendorong pertumbuhan kewirausahaan di pedesaan dengan memanfaatkan sumber daya yang

dimiliki secara lokal (Kania et al., 2021). Keberadaan BUMDes menjadi pertimbangan penting untuk
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menyalurkan inisiatif masyarakat desa dalam mengembangkan potensi desa, mengelola dan
memanfaatkan potensi sumber daya alam desa, serta mengoptimalkan sumber daya manusia dalam
pengelolaannya (Zakaria et al., 2021). Selain itu, BUMDes dibentuk dengan melakukan pemetaan
potensi desa yang diikuti dengan analisis untuk melihat kelayakan dan keberlanjutannya (Puri &
Khoirunurrofik, 2021).

Analisis SWOT terhadap BUMDes sangat penting untuk mengidentifikasi prospek dan
tantangan yang terkait dengan pengembangan BUMDes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prospek
pengembangan BUMDes di desa-desa tertentu belum terpenuhi secara optimal baik dalam jangka
pendek, menengah, maupun jangka panjang (Saidi et al., 2022). Lebih lanjut, hasil analisis SWOT telah
digunakan untuk merumuskan strategi pengelolaan BUMDes yang bertujuan untuk mempercepat
pengembangan dan peningkatan kinerja BUMDes dalam rangka mewujudkan desa mandiri (Malik et
al., 2021). Selain itu, analisis SWOT telah digunakan untuk mengevaluasi kinerja keuangan BUMDes,
terutama selama pandemi COVID-19, untuk memahami ketahanan ekonomi mereka di masa-masa sulit
(Fuadi et al., 2022).

Potensi BUMDes harus didorong dan dikembangkan sesuai dengan karakteristik sosial budaya
masyarakat (Komariah et al., 2018). Selain itu, analisis SWOT telah digunakan untuk mengembangkan
model kolaborasi peningkatan skala BUMDes untuk meningkatkan ekonomi desa (Fafurida et al.,
2022). Selain itu, BUMDes telah dieksplorasi sebagai sarana untuk mengembangkan ekowisata dan
desa-desa yang bertanggung jawab dan berdaya saing internasional (Poniasih et al., 2022). Peran
BUMDes dalam meningkatkan kegiatan ekonomi desa telah disoroti, dengan menekankan perlunya
mengkaji kelayakannya sebagai usaha bisnis yang menguntungkan dengan dampak berkelanjutan
terhadap pembangunan desa (Hidayah et al., 2020).

Artikel ini akan menguraikan secara mendalam Analisis SWOT terhadap potensi desa dan
BUMDes Kedarpan. Dengan merinci faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi kedua entitas
tersebut, kita dapat mengidentifikasi strategi dan langkah-langkah yang tepat untuk meningkatkan daya
saing, efisiensi operasional, dan dampak positif bagi masyarakat setempat. Dengan menggali potensi
lokal melalui pendekatan SWOT, diharapkan dapat tergambar peta jalan yang jelas untuk
pengembangan berkelanjutan dan pemberdayaan desa.

Literatur tentang Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dan analisis SWOT menyoroti
pentingnya BUMDes sebagai strategi pemerintah untuk meningkatkan pembangunan ekonomi
perdesaan (Solihat & Julia, 2022). Analisis SWOT banyak digunakan untuk menilai potensi BUMDes
dan prospek bisnisnya (Laga & Jamu, 2018; Saidi et al., 2023; Sir & Samadara, 2022). Analisis ini
digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan internal, serta peluang dan ancaman
eksternal, untuk mengembangkan strategi yang efektif bagi BUMDes (Ash-Shiddiqy, 2022; Feriady,
2019). Selain itu, analisis SWOT membantu mengevaluasi perbedaan kesejahteraan antara anggota dan
non-anggota BUMDes, sehingga dapat memberikan wawasan untuk perbaikan strategis (Zarata &

Chandriyanti, 2019). Selain itu, analisis ini juga digunakan untuk meningkatkan manajemen BUMDes,



Analisis SWOT Potensi Desa dan BUMDes Kedarpan, Joval Ifghaniyafi Farras, Raden Rifqi Dwi Santo

yang mengarah pada percepatan pembangunan desa (Malik et al., 2021). Selain itu, strategi BUMDes
berbasis pertanian diformulasikan dengan menggunakan analisis SWOT untuk meminimalkan

kelemahan dan memanfaatkan peluang (Rahayu & FR, 2019).

METODE

Penelitian ini menggunakan berbagai metode untuk secara menyeluruh mengeksplorasi kondisi
BUMDes Mitra Sejahtera di Desa Kedarpan melalui analisis SWOT. Pertama, kami menetapkan ruang
lingkup penelitian dengan fokus pada BUMDes, mengidentifikasi parameter kunci seperti kekuatan
internal, kelemahan, peluang eksternal, dan ancaman. Kami melakukan studi literatur untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam tentang kerangka teoritis terkait pemberdayaan BUMDes
serta praktik terbaik di tingkat desa. Kami juga melaksanakan wawancara dan Focus Group Discussion
(FGD) dengan berbagai pihak terkait, termasuk pengelola BUMDes, anggota masyarakat, dan
pemangku kepentingan lokal, untuk mendapatkan sudut pandang yang beragam.

Selanjutnya, kami melakukan analisis dokumen seperti laporan keuangan dan rencana strategis
BUMDes. Kami juga menyelenggarakan survei dengan menggunakan kuesioner terstruktur kepada
anggota BUMDes dan masyarakat. Observasi lapangan meliputi pemantauan langsung terhadap
aktivitas BUMDes, potensi lokal, dan interaksi di masyarakat Desa Kedarpan. Data yang dikumpulkan
kemudian dianalisis menggunakan metode SWOT, yang melibatkan identifikasi kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman yang dihadapi BUMDes.

Setelah itu, kami menyusun laporan akhir dengan mensintesis temuan dan memberikan
rekomendasi strategis. Validasi hasil dilakukan melalui sesi dengan pihak terkait, dan hasil penelitian
kami disebarkan melalui berbagai platform untuk meningkatkan pemahaman dan dukungan terhadap

BUMDes Mitra Sejahtera di Desa Kedarpan.

HASIL DAN DISKUSI

Desa kedarpan memiliki potensi pertanian dengan produk unggulan lada putih yang sudah
dipasarkan ke pasar internasional dan Menjadi sentra penghasil lada, bibit lada, dan produk turunan dari
lada dengan membentuk kelompok tani. Sektor pertanian yang luas (jagung, umbi-umbian) dan
buahbuahan (duku, jambu kristal, melon) Produk UMKM yang beraneka ragam yakni aneka makanan
ringan berbahan baku singkong. Unit Usaha BUMDes Desa Kedarpan adalah Internet desa, peternakan
ayam petelur, penyewaan molen untuk semen, penyewaan tenda untuk acara, pengelolaan air bersih,
peternakan domba, budidaya melon hidroponik, toko desa, dan jasa pelayanan perantara pembayaran
(Agen Brilink, Samsat Budiman, dan Lakupandai Bank Jateng). BUMDes Darma Tirta bekerjasama
dengan peternak dan petani untuk unit usaha dikelola oleh BUMDes, untuk pemasaran yang lebih luas
dan menjadikan produk hasil peternakan telur menjadi produk unggulan Desa untuk dijual di
acara/kegiatan Desa Kedarpan. Pengelolaan air bersih untuk MCK rumah dan fasilitas umum

masyarakat dengan biaya abodemen yang murah. Internet Desa dengan gratis biaya pemasangan dan
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biaya langganan yang murah untuk mewujudkan smart village dan desa digital.

Analisis SWOT Sederhana Desa dan BUMDes Kedarpan

Strengths (Kekuatan) Weakness (Kelemahan)

- Digitalisasi desa menyediakan - Keterbatasan SDM
internet harga terjangkau - Keterbatasan akses
untuk masyarakat permodalan

- Perdagangan lada - Kesulitan mencari sponsor
Sektor pertanian, peternakan, yvang bekerjasama dengan
dan buah-buahan BUMDes

Opportunities (Peluang) Threats (Ancaman)

- Akses internet keseluruh Desa - Kompetitor memiliki
maupun Desa lain disekitarnya manajemen vang terkelola
untuk terciptanya smart village dengan baik

- Pengembangan BUMDes - Kompetitor memiliki SDM yang
dibidang perdagangan dan jasa kompeten
Pertanian berbasis edukasi - Kompetitor dari Desa lain
Agrowisata Melon hidroponik disekitar Desa Kedarpan

memiliki akses permodalan
sehingga usaha berkembang

Gambar 1. Analisis SWOT

KESIMPULAN

Perlu adanya pelatihan untuk manajemen BUMDes khususnya untuk pelatihan dan
pengembangan kompetensi sumber daya manusia, manajemen pemasaran dan digital marketing, dan
manajemen keuangan, dikarenakan unit usaha ini sudah berkembang diharapkan adanya pengelolaan
manajemen yang lebih baik.

Pemerintah Desa dan BUMDes lebih aktif untuk membangun jaringan komunikasi dan
berkoordinasi dengan pihak-pihak yang berperan dalam pengembangan usaha Desa, seperti Universitas,
Perusahaan swasta, maupun BUMN yang mempunyai program corporate social responsibility (CSR)

untuk membantu pengelolaan Desa dan BUMDes yang lebih baik lagi.
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